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SUMMARY

MUHAMMAD IQBAL. The Effect Of Proportion Corn Distiller’s Dried Grains 
With Solubles (DDGS) In The Ration To Gas Production, pH And Methane 
Concentration In Vitro (Supervised by Arfan Abrar and Gatot Muslim).

DDGS can be used as a source of energy, protein (amino acids) and 
phosphorus for livestock. The ain of this study is to leam about The Effect Of 
Proportion C om Distillcr’s Dried Grains Witk Solubles (DDGS) !n The Ration To 
Gas Production, pH And Methane Concentration In Vitro. This research has been 
held in September 2018 at Animal feed and Nutrition Laboratory, of Animal 
Science Department, Agriculturc Paeulty of Sriwijaya Univcrsity. The data 
analysis using Duncan Multi Range test statistical model, with 3 treatments and 5 
replications wich consist of P0 = Elephant Grass 60% + Forage 40% (Kontrol). P1 
= Elephant Grass 60% + Forage 20% + DDGS 20%, P2 Elephant Grass 40% + 
Forage 20% + DDGS 40%. The ovserved vartables iclude To Gas Production, pH 
And Methane Concentration. The result of this research indicate that Gas 
Production Not different (P > 0,05), pH Not different (P > 0,05), and Methane 
Concentration different (P < 0.05). Treatment of DDGS Composition combined 
Elephant Grass and Forage be able to increase Gas Production, Balance on pH and 
Reducing Methane Gas Concentration

Keywords : DDGS, In Vitro In vitro Dry Matter Digestibility, Methane Gas 
Production, and pH.



RINGKASAN

MUHAMMAD IQBAL. Pengaruh Proporsi Distiller’s Dried Grain With 
Solubles (DDGS) Jagung Dalam Ransum Terhadap Produksi Gas, Derajat 
Keasaman (pH), dan Konsentrasi Metana Secara In Vitro (Dibimbing oleh Arfan 
Abrar dan Gatot Muslim).

DDGS dapat digunakan sebagai sumber energi,protein (asam amino) dan 
fosfor untuk ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari Pengaruh Proporsi 
Distiller’s Dried Grain With Solubles (DDGS) Jagung Dalam Ransum Terhadap 
Produksi Gas, Derajat Keasaman (pH), dan Konsentrasi Metana secara In Vitro. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September 2018 di Laboratorium 
Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan 
Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Data dianalisis 
dengan menggunakan model statistik Rancangan Acak Lengkap dengan 3 
perlakuan dan 5 ulangan. Yang terdiri dari P0 = Rumput Gajah 60% + Konsentrat 
40% (Kontrol). P1 “ Rumput Gajah. 60% + Konsentrat 20% + DDGS 20%, P2 
Rumput Gajah 40% + Konsentrat 20% + DDGS 40%. Peubah yang diamati 
meliputi Produksi Gas, Derajat Keasaman (pH), dan Konsentrasi Metana. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai produksi gas Tidak Berpengaruh 
(P>0,05), derajat keasaman (pH) Tidak Berpengaruh (P>0,05) dan konsentrasi 
metana Berbeda (P<0,05). Perlakuan Komposisi DDGS yang dikombinasikan 
dengan rumput gajah dan konsentrat komersial tidak berpengaruh nyata terhadap 
produksi gas dan ph, tetapi berpengaruh nyata terhadap penurunan gas metan.

Kata kunci: DDGS, In Vitro, Produksi Gas Metana, pH
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Distiller 's Dried Grains with Solubles (DDGS) adalah produk ikutan dari 

penggilingan kering dan industri etanol setelah etanol dan CO2 dihilangkan. Dari 

25,4 kg (i bushel) jagung, dihasilkan sekitar 7,7 kg DDGS. DDGS menawarkan 

kesempatan untuk mengurangi harga pakan ternak dan tersedia melimpah pada 

tahun-tahun mendatang. DDGS telah dipasarkan di banyak negara dengan kualitas 

sebagai berikut: kadar protein 27%, lemak 9 - 10%, serat < 7%. Pakan utama bagi 

ternak ruminansia adalah hijauan, namun ketersediaan pakan hijauan semakin 

berkurang karena semakin sempitnya lahan pertanian yang dapat menghasilkan 

pakan hijauan. Menurut Despal et al., (2011) kendala yang saat ini dihadapi dalam 

penyediaan pakan hijauan adalah keterbatasan lahan tanaman hijauan. Sumber 

pakan tambahan alternatif sangat dibutuhkan sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi pada ternak

Pakan alternatif adalah pakan buatan sendiri dari bahan-bahan lokal yang 

dicampur sendiri untuk mendapatkan pakan dengan nutrisi yang cukup untuk 

pertumbuhan, pakan ini mungkin tidak sebaik pakan buatan pabrik jika lebih murah 

dan mudah diperoleh akan memberikan hasil yang memuaskan dibanding dengan 

pakan buatan pabrik. (Kurniawati, 2007). DDGS dapat digunakan sebagai sumber 

energi,protein (asam amino) dan fosfor untuk ternak. Kandungan fosfor tersedia 

relatif lebih tinggi dibandingkan dengan jagung akibat proses fermentasi yang 

meningkatkan ketersediaan fosfor bagi ternak monogastrik. Untuk sapi pedaging, 

DDGS dapat digunakan sebagai sumber energi dan protein dalam berbagai fase 

produksi. DDGS dapat diberikan sampai 40% sebagai sumber energi untuk ransum 

sapi finisher tanpa mempengaruhi pertumbuhan dan kualitas karkas, (Eriekson ct 
al., 2006)

1.1.

Sumber protein yang umum adalah pakan penguat (konsentrat), akan tetapi 
untuk memperoleh konsentrat dengan kandungan protein yang cukup tinggi sulit 

diperoleh. Selain itu faktor biaya yang cukup mahal sering menjadi pembatas 

penggunaan konsentrat, untuk itu diperlukan bahan tambahan sumber protein dan

1 Universitas Sriwijaya
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energi. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

penambahan sumber protein dengan pakan alternatif, antara lain DDGS.
Kombinasi antara DDGS jagung dengan konsentrat dan rumput gajah 

dimaksudkan untuk menjadi pakan alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan dari 

lemak terebut dengan harga yang terjangkau, untuk itu diperlukan kombinasi pakan 

tersebut sehingga diharapkan dapat meningkatkan serat kasar dan juga menjadi 

sumber kerangka karbon bagi pembentukan mikroba didalam rumen. Kandungan 

protein DDGS yang tinggi yaitu 44% dalam ransum dapat meningkatkan produksi 

gas dan pH dalam rumen menjadi seimbang, sehingga jika DDGS dikombinasikan 

konsentrat akan meninkatkan daya cerna yang membuat gas metana dalam rumen 

menurun. Gas rumah kaca yang dihasilkan oleh kegiatan peternakan sebagian besar 

adalah gas metana yang dampaknya 21 kali lebih berbahaya dibandingkan dengan 

CO2, (Thalib, 2011). Berdasarkan uraian diatas maka pada penelitian ini akan 

dipelajari dari subtitusi DDGS terhadap produksi gas, derajat keasaman (pH), dan 

konsentrasi metana (CH4) secara in vitro

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari produksi gas, derajat 

keasaman (pH), dan konsentrasi metana (CH4) pada ransum sapi potong proporsi 

DistiUer 's Dried Grains with Solubles (DDGS) yang berbeda

1.2.

1.3. Hipotesis Penelitian

Diduga pemberian Distiller 's Dried Grains with Solubles (DDGS) pada sapi 
potong dapat berpengaruh terhadap produksi gas, derajat keasaman (pH), dan 

konsentrasi metana (CH4) secara in vitro.

Universitas Sriwijaya
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